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ABSTRAK

Carlos, Hasiando. 2026. “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Amos terhadap Laporan
Pertanggungjawaban Perawatan dan Perbaikan Kapal Pandu dan Tunda di Tanjung
Priok”

Penelitian ini menganalisis penerapan aplikasi AMOS terhadap penyusunan Laporan
Pertanggungjawaban (LPJ) perawatan dan perbaikan kapal pandu dan kapal tunda di
Pelabuhan Tanjung Priok. Permasalahan penelitian meliputi rendahnya pemanfaatan
aplikasi AMOS, belum terstandarisasinya pencatatan perawatan kapal, serta lemahnya
integrasi komunikasi antar unit kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei melalui kuesioner kepada responden terkait dan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
aplikasi AMOS dan integrasi komunikasi antar unit kerja belum optimal dalam
mendukung penyusunan LPJ. Penelitian ini merekomendasikan optimalisasi penggunaan
aplikasi AMOS melalui standarisasi prosedur, peningkatan koordinasi antar unit kerja,
dan pengawasan berkelanjutan.

Kata Kunci: AMOS, perawatan kapal, kapal pandu dan tunda, laporan pertanggungjawaban
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ABSTRACT

Carlos, Hasiando. 2026. “The Effect of AMOS Application Utilization on the Accountability
Reports of Pilot and Tugboat Maintenance and Repair at Tanjung Priok

This study analyzes the implementation of the AMOS application in the preparation of
maintenance and repair accountability reports (LPJ) for pilot and tugboats at Tanjung
Priok Port. The research problems include the low level of AMOS utilization, the lack of
standardized maintenance recordkeeping, and weak inter-unit communication
integration. This study employs a quantitative approach using a survey method through
questionnaires distributed to relevant respondents and is analyzed using descriptive
statistics. The results indicate that the implementation of the AMOS application and inter-
unit communication integration are not yet optimal in supporting the preparation of
accountability reports. This study recommends optimizing the use of the AMOS
application through procedure standardization, improved inter-unit coordination, and
continuous supervision..

Keywords: AMOS, ship maintenance, pilot and tugboats, accountability reports,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Pelabuhan Tanjung Priok merupakan salah satu pelabuhan tersibuk di
Indonesia, berfungsi sebagai pusat vital untuk logistik nasional. Selama operasi
pelayaran, jasa pandu dan tunda sangat krusial untuk memandu dan
menggerakkan kapal dengan aman di dalam pelabuhan. Ketersediaan dan kondisi
optimal kapal pandu serta kapal tunda menjadi penentu kelancaran pelaksanaan
layanan ini. Guna menjamin keandalannya, pemeliharaan dan perbaikan rutin
dilaksanakan sebagai bagian integral dari operasional pelabuhan. Sistem
administrasi yang terstruktur dan akurat mendukung proses pemeliharaan ini,
memastikan setiap aktivitas tercatat dan terkelola dengan baik. Tanpa sistem
demikian, efisiensi operasional dapat terganggu oleh kendala tak terduga. Secara
ringkas, manajemen pemeliharaan yang efektif memegang peranan mendasar
dalam menunjang kelancaran layanan kepelabuhanan, membantu Tanjung Priok

mempertahankan posisinya yang strategis dalam industri maritim Indonesia

Dokumen Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) merupakan sarana krusial
untuk menjamin kepatuhan seluruh akativitas pemeliharaan dan perbaikan kapal
terhadap standar yang berlaku. Melalui LPJ, seluruh rangkaian pengadaan
material, alokasi dana, serta implementasi tugas dapat dipertanggungjawabkan
secara akuntabel dan terbuka. Dalam lingkup operasi kapal pandu dan tunda, LPJ
berperan dalam mendokumentasikan riwayat pemeliharaan dan menilai status
teknis kapal seiring dengan berjalannya waktu. Apabila LPJ tidak dikelola dengan
cermat, prosedur pengawasan dan penilaian akan menghadapi hambatan yang
berpotensi berdampak pada proses pengambilan keputusan. Lebih lanjut,
ketidakakuratan dalam pencatatan dapat berakibat pada kekeliruan dalam
perencanaan kebutuhan pemeliharaan mendatang yang berpotensi menimbulkan

pemborosan sumber daya finansial dan penurunan efektivitas operasional. Dalam



pelaksanaannya, LPJ kegiatan perbaikan dan perawatan kapal pandu dan tunda
disusun berdasarkan laporan perawatan dan perbaikan Departemen Mesin sebagai
dokumen utama serta dilengkapi dengan RFQ sebagai dokumen pendukung.

. PELINDO

PT UT ANTAN SEGARTERA UTAMA

KT BATAVIA I1l111-216
LAPORAN PERAWATAN & PERBAIKAN
ENGINE DEPARTMENT

PERIODE: FEBRUARI 2025

" TANGGAL | SEBELUM KETERANGAN SESUDAH

FEBRUARI CLEANING

COLLER STERING

FEBRUARI GANTI FILTER

STERING

Gambar 1.1 Laporan Perawatan & Perbaikan Engine KT Batavia 111-216. (Sumber:
PT Jantan Segahtera Utama).

Mengetahui, Jakarta, FEBRUARI 2025
Chief Engineer Second engineer

( DEPI HOLDIAN ) ( SAURDIN.S )

Gambar 1.1
LPJ KT. Batavia I11-216

Berdasarkan laporan perawatan dan perbaikan mesin sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1.1, dapat terlihat bahwa proses pencatatan aktivitas
pemeliharaan masih disajikan dalam bentuk dokumen konvensional yang disusun
secara manual. Informasi yang tercantum di dalam laporan tersebut kemudian
menjadi dasar bagi penyusunan dokumen pendukung lainnya, termasuk
permintaan pengadaan material dan penyusunan Laporan Pertanggungjawaban
(LPJ). Seiring meningkatnya kompleksitas operasional kapal pandu dan tunda,
metode pencatatan manual ini berpotensi menimbulkan keterbatasan dalam aspek
ketelusuran data, konsistensi informasi, serta efisiensi pengelolaan dokumen.
Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem terintegrasi yang mampu mengelola data
pemeliharaan secara lebih sistematis dan terdokumentasi dengan baik, salah

satunya melalui pemanfaatan aplikasi AMOS.

Aplikasi AMOS merupakan sebuah platform terintegrasi yang dirancang
untuk pengelolaan pemeliharaan. Fungsi utamanya meliputi pencatatan riwayat
servis, detail spesifikasi teknis, dan prosedur pengadaan material. Secara
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fungsional, AMOS digunakan untuk mengadministrasikan permintaan suplai,
mencatat proses pembelian, serta mengelola data pendukung esensial guna
penyusunan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ). Departemen Dukungan Teknis
/ Technical Superitendent (TS) menginput seluruh kebutuhan yang diajukan oleh
unit operasional laut, sehingga memfasilitasi pemantauan status pengadaan secara
terstruktur. Diharapkan melalui sistem ini, pengelolaan dokumentasi dapat lebih
akurat, transparan, dan mudah diakses untuk evaluasi. Namun, seringkali
pemanfaatan AMOS di lapangan terbatas pada fungsi pencatatan inventaris
material. Padahal, sistem ini memiliki potensi besar untuk mendukung manajemen
pemeliharaan secara menyeluruh. Hal ini menandakan adanya kebutuhan untuk

melakukan kajian mendalam terkait optimalisasi implementasi sistem tersebut.
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Gambar 1.2

Lembar Kerja Aplikasi AMOS
Dalam proses administrasi pemeliharaan dan perbaikan kapal pandu dan
kapal tunda, aplikasi AMOS digunakan sebagai sistem awal penginputan data
kebutuhan material dan jasa perbaikan. Berdasarkan data yang telah diinput ke
dalam AMOQOS, sistem selanjutnya menghasilkan dokumen Request for Quotation
(RFQ) sebagai dasar pengadaan. RFQ tersebut secara sistem berasal dari aplikasi

AMOS, namun dalam pelaksanaannya masih harus dicetak dan diproses secara



manual untuk memperoleh persetujuan dan tanda tangan pejabat terkait. Kondisi
ini menunjukkan bahwa meskipun AMOS telah digunakan sebagai sistem
pencatatan awal, proses RFQ belum sepenuhnya terintegrasi secara digital.
Akibatnya, alur administrasi pengadaan menjadi lebih panjang, berpotensi
menimbulkan keterlambatan, serta menyulitkan penelusuran dokumen pendukung
dalam penyusunan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) pemeliharaan dan
perbaikan kapal.

Copy RFQ
¢ J PEL—INDO Requisition No.: 101002-25-0063

101002-T8 Bima III

ET X 13.3200-000 : 13.200 -00Q

0 Rp ®- 200- pOO

ey

fT. Jasa Armada Indonesia
entral Workshop, Raya Pelabuhan

Gambar 1.3
Request For Quatitation (RFQ)

Berdasarkan dokumen Request for Quotation (RFQ) sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1.3, proses pengadaan barang atau sparepart dalam
kegiatan pemeliharaan dan perbaikan kapal pandu serta kapal tunda dilaksanakan

melalui beberapa tahapan administrasi yang saling berkaitan sebagai berikut:

1. Kru kapal mengajukan permohonan sparepart untuk kegiatan perawatan dan
perbaikan kapal kepada pihak Gudang. (Manual)
2. Pihak gudang menerima permohonan dan memeriksa ketersediaan sparepart di

gudang. (Manual)



3. Pihak gudang menyampaikan informasi kepada Technical Superintendent (TS)
apabila sparepart tidak tersedia untuk dilakukan proses pemesanan sesuai
permintaan kru kapal. (Manual)

4. Technical Superintendent (TS) menginput data kebutuhan sparepart ke dalam
aplikasi AMOS sehingga sistem menghasilkan Request for Quotation (RFQ).
(Manual)

5. Technical Superintendent (TS) menyerahkan RFQ kepada Deputy General
Manager (DGM) dan General Manager (GM) untuk memperoleh paraf dan
tanda tangan persetujuan. (Manual)RFQ yang telah ditandatangani dikirimkan

kepada vendor melalui surat elektronik sebagai dasar permintaan penawaran.

Permasalahan yang diangkat menyoroti bahwa kurangnya optimalisasi
penggunaan AMOS serta ketiadaan integrasi komunikasi lintas departemen
melalui sistem telah menciptakan dampak berarti pada kecepatan layanan, akurasi
informasi, dan akuntabilitas laporan pertanggungjawaban realisasi anggaran (LPJ)
untuk pemeliharaan kapal pandu dan tunda. Oleh karena itu, penelitian ini
diajukan dengan judul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi AMOS terhadap
Laporan Pertanggungjawaban Pemeliharaan dan Perbaikan Kapal Pandu
dan Tunda di Tanjung Priok” untuk melakukan evaluasi efektivitas penerapan
AMOS, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, dan merumuskan rekomendasi
perbaikan guna meningkatkan efisiensi serta keselarasan sistem administrasi

pemeliharaan kapal.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang

dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Belum optimal penyusunan LPJ karena masih berbasis pencatatan manual.

2. Masih rendahnya tingkat pemanfaatan aplikasi AMOS dalam kegiatan
operasional perawatan kapal.

3. Belum terintegrasinya persetujuan RFQ dan data pengadaan suku cadang di
apilkasi AMOS.

4. Belum tersedianya data stok material gudang secara real-time.

5. Belum optimalnya pengaruh aplikasi AMOS dalam mendukung penyusunan

Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) kapal pandu dan tunda.



C. BATASAN MASALAH
1. Masih rendahnya tingkat pemanfaatan aplikasi AMOS dalam kegiatan
operasional perawatan kapal.
2. Belum optimalnya pengaruh aplikasi AMOS dalam mendukung penyusunan
Laporan PertanggungJawaban (LPJ) kapal pandu dan tunda.

D. RUMUSAN MASALAH

1. Seberapa besar tingkat pemanfaatan aplikasi AMOS dalam kegiatan
operasional perawatan kapal ?

2. Seberapa besar pengaruh aplikasi AMOS dalam mendukung penyusunan LPJ
kapal pandu dan tunda?

E. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
memahami lebih dalam mengenai pengaruh penggunaan aplikasi AMOS dalam
kegiatan operasional perawatan dan perbaikan kapal pandu serta kapal tunda di
Pelabuhan Tanjung Priok, khususnya terkait tingkat pemanfaatan sistem dan
integrasi komunikasi antar unit kerja dalam mendukung penyusunan Laporan

Pertanggungjawaban (LPJ). Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan aplikasi AMOS dalam kegiatan

operasional perawatan dan perbaikan kapal pandu dan kapal tunda.

2. Untuk Menilai peran aplikasi AMOS dalam mendukung penyusunan Laporan

Pertanggungjawaban (LPJ) kapal pandu dan tunda.

F. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis, yang meliputi:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang manajemen perawatan kapal, Khususnya terkait
penerapan sistem informasi manajemen pemeliharaan berbasis aplikasi dalam

mendukung akuntabilitas administrasi.
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2. Manfaat Praktisi

a.

bagi instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dan masukan dalam meningkatkan optimalisasi penerapan aplikasi
AMOS.

Bagi manajemen dan pengguna aplikasi AMOS, penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam memperbaiki proses pencatatan, monitoring, dan

penyusunan LPJ perawatan kapal.

Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman dalam penerapan sistem manajemen perawatan kapal di

lingkungan pelabuhan.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan untuk memudahkan

dalam memahami seluruh uraian karya ini, maka skripsi ditulis dengan sistematika

sebagai berikut:

BAB |.

BAB II.

BAB III.

PENDAHULUAN

Adapun sistematika penulisan dari skripsi ini menjelaskan tentang : Latar
belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian. manfaat penelitian, sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menguraikan tentang sistematika penulis yang menjelaskan

tentang : Tinjauan pustaka, dan kerangka fikir.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis menampilkan tentang metode pengumpulan data
yang digunakan ,waktu dan tempat penelitian penulis, analisa data,

penarikan kesimpulan secara literatur.



BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

BAB V.

Bab berisi data yang menguraikan penelitian yang dilakukan diatas kapal
pada masalah proses pelaksanaan Hasil dari penelitian didapat untuk

memberikan solusi yang tepat dan efektif pada masalah yang ada di kapal.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V penelitian berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
hasil penalaran deduktif tentang hasil penelitian ini.Kesimpulan disajikan
secara kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan masukan pemikiran

peneliti sebagai alternatif untuk upaya pemecahan masala



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Penulis menguraikan teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik penelitian. Tinjauan pustaka disusun untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai konsep yang digunakan, serta sebagai dasar dalam menyusun
kerangka berpikir penelitian. Referensi yang diambil secara tepat agar penjelasan
yang disampaikan tidak menimbulkan persepsi yang menyimpang dari fokus

penelitian.

1. Pengaruh

Pengaruh adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya hubungan
antara satu faktor dengan faktor lainnya, di mana suatu faktor dapat
memberikan dampak, perubahan, atau akibat terhadap faktor yang
dipengaruhinya. Pengaruh dapat bersifat positif maupun negatif, tergantung
pada hasil yang ditimbulkan. Dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
suatu kegiatan organisasi, pengaruh sering digunakan untuk menggambarkan
sejauh mana suatu tindakan, kebijakan, atau sistem mampu memberikan
perubahan terhadap pencapaian tujuan yang diharapkan.

Menurut Robert A. Dahl (2022), pengaruh merupakan kemampuan
seseorang atau suatu pihak untuk mengubah perilaku, sikap, maupun
keputusan pihak lain sehingga pihak tersebut melakukan sesuatu yang
sebelumnya tidak akan dilakukan tanpa adanya campur tangan dari pihak yang
memengaruhinya. Pengaruh menunjukkan adanya hubungan antara dua pihak,
yaitu pihak yang memberikan pengaruh dan pihak yang menerima pengaruh.
Dalam konteks organisasi, pengaruh dapat terlihat dari kemampuan suatu
sistem, kebijakan, atau teknologi dalam mendorong perubahan perilaku kerja

dan peningkatan kinerja individu maupun kelompok.



Uwe Becker (2023), pengaruh adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang, kelompok, atau suatu sistem untuk membentuk tindakan,
pemikiran, dan perilaku pihak lain tanpa harus menggunakan paksaan secara
langsung. Pengaruh dapat terjadi melalui komunikasi, informasi, pengalaman,
maupun penggunaan teknologi yang mampu mengubah cara seseorang dalam
bekerja dan mengambil keputusan. Dengan demikian, semakin besar pengaruh
yang diberikan, semakin besar pula kemungkinan terjadinya perubahan pada
objek yang dipengaruhi.

Surakhmad (2024), pengaruh merupakan suatu kekuatan yang muncul dari
individu, kelompok, benda, maupun kondisi tertentu yang dapat menimbulkan
perubahan terhadap lingkungan atau objek yang dikenainya. Pengaruh dapat
menghasilkan dampak positif maupun negatif tergantung pada karakteristik
dan tujuan dari faktor yang memberikan pengaruh tersebut. Dalam penelitian
sosial, pengaruh sering digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat
antara variabel bebas dan variabel terikat.

Berdasarkan 3 pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
adalah kemampuan atau kekuatan yang dimiliki oleh seseorang, kelompok, sistem,
maupun teknologi untuk menimbulkan perubahan pada sikap, perilaku, tindakan, atau
kondisi pihak lain sehingga menghasilkan dampak tertentu sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dalam penelitian ini, pengaruh diartikan sebagai dampak yang

ditimbulkan oleh penggunaan aplikasi AMOS terhadap penyusunan Laporan

Pertanggungjawaban (LPJ) perawatan dan perbaikan kapal pandu dan tunda.

Penggunaan

Menurut Davis (2022), penggunaan (use) merupakan tingkat pemanfaatan
suatu sistem atau teknologi oleh pengguna dalam melaksanakan tugas dan
aktivitasnya. Penggunaan menunjukkan sejauh mana suatu teknologi
dimanfaatkan secara nyata untuk mendukung pekerjaan sehingga dapat
membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja.

Menurut Jogiyanto (2023), penggunaan adalah tindakan atau perilaku
individu dalam memanfaatkan suatu sistem informasi untuk memperoleh
manfaat yang diharapkan. Tingkat penggunaan suatu sistem dapat dilihat dari
frekuensi, intensitas, dan tujuan penggunaannya dalam mendukung

pelaksanaan pekerjaan.
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Menurut Venkatesh et al. (2024), penggunaan merupakan perilaku aktual
pengguna dalam memanfaatkan teknologi informasi yang dipengaruhi oleh
kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta kondisi yang
mendukung penggunaan teknologi tersebut. Semakin tinggi tingkat
penggunaan suatu sistem, semakin besar peluang sistem tersebut memberikan
manfaat bagi organisasi maupun individu.

Berdasarkan 3 pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan adalah tindakan atau aktivitas pemanfaatan suatu sistem,
teknologi, atau sarana tertentu oleh pengguna untuk mendukung pelaksanaan
pekerjaan dan mencapai tujuan yang diharapkan. Tingkat penggunaan dapat
dilihat dari frekuensi, intensitas, serta sejauh mana sistem tersebut
dimanfaatkan dalam kegiatan operasional.

3. Aplikasi AMOS
a. Aplikasi

Menurut Faderubun & Maskhuliah (2023), Aplikasi komputer
adalah program komputer yang dibuat sesuai dengan bahasa pemrograman
dan digunakan untuk berbagai kebutuhan yang diperlukan.

Encyclopaedia Britannica (2025) menyatakan bahwa Application
software adalah software yang dirancang untuk menangani tugas-tugas
Khusus bagi pengguna (end user).

Menurut TARJSET (2021), “Perangkat linak aplikasi adalah
perangkat lunak yang dimaksudkan untuk melakukan tugas tertentu yang
bergantung pada kebutuhan pribadi dan permintaan pengguna, dan
digunakan langsung oleh pengguna akhir

Aplikasi dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek utama yang
saling berkaitan dalam mendukung penerapannya, sehingga sistem dapat
berfungsi secara optimal dan berkelanjutan dalam menunjang aktivitas
operasional organisasi.

1) Jaringan merupakan infrastruktur teknologi yang berfungsi
menghubungkan  pengguna  dengan  sistem  aplikasi  serta
memungkinkan pertukaran data secara cepat, akurat, dan terintegrasi.
Ketersediaan jaringan yang stabil dan aman sangat berperan dalam

mendukung kelancaran akses dan operasional aplikasi.
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2)

3)

4)

Perangkat lunak adalah komponen utama aplikasi yang berfungsi
untuk mengolah data, mengatur proses Kkerja, dan menyajikan
informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Perangkat lunak
dirancang untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan efektivitas
dalam pelaksanaan aktivitas operasional.

Keuangan merupakan aspek pendukung yang berkaitan dengan
penyediaan dan pengelolaan anggaran dalam penerapan aplikasi.
Ketersediaan sumber daya keuangan diperlukan untuk pengadaan,
pengembangan, pemeliharaan, serta keberlanjutan penggunaan
aplikasi dalam organisasi.

Sumber daya manusia merupakan pihak yang terlibat langsung dalam
penggunaan dan pengelolaan aplikasi. Kompetensi, keterampilan, dan
kesiapan SDM sangat menentukan keberhasilan penerapan aplikasi,
sehingga diperlukan pelatihan dan pengembangan kemampuan secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah

perangkat lunak yang mempermudah aktivitas pengguna melalui fungsi

yang spesifik dan langsung dapat digunakan, baik di komputer maupun

perangkat mobile, serta berbeda dari perangkat lunak sistem yang

mengelola sumber daya komputer.

1)

. AMOS

Pengertian

Menurut Laudon dan Laudon (2021), aplikasi manajemen
pemeliharaan dan pengadaan merupakan bagian dari sistem informasi
organisasi yang berfungsi untuk mengintegrasikan proses operasional,
data aset, serta aktivitas pembelian dalam satu sistem terpusat guna
meningkatkan efisiensi dan pengendalian manajemen. Dalam konteks
ini, AMOS (Assets Management Operation System) Maintenance &
Purchase berperan sebagai aplikasi yang mendukung pengelolaan
pemeliharaan aset sekaligus proses pengadaan secara terstruktur.

Stair dan Reynolds (2021) menyatakan bahwa sistem aplikasi
pemeliharaan dan pembelian memungkinkan organisasi untuk

merencanakan, memantau, serta mendokumentasikan aktivitas
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2)

3)

perawatan dan pengadaan secara terintegrasi. Aplikasi semacam ini

membantu memastikan ketersediaan suku cadang, ketepatan jadwal

pemeliharaan, serta pengelolaan anggaran yang lebih efektif.

Selanjutnya, O’Brien dan Marakas (2022) menjelaskan bahwa
aplikasi terintegrasi antara pemeliharaan dan pengadaan berfungsi
mengolah data operasional menjadi informasi yang mendukung
pengambilan keputusan manajerial. Integrasi tersebut memungkinkan
keterkaitan antara kebutuhan pemeliharaan aset dengan proses
pembelian, sehingga meningkatkan transparansi, akurasi data, dan
efisiensi operasional.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
AMOS (Assets Management Operation System) Maintenance &
Purchase merupakan aplikasi berbasis sistem informasi yang
digunakan untuk mendukung pengelolaan pemeliharaan aset dan
proses pengadaan secara terintegrasi, sistematis, dan berkelanjutan
dalam organisasi.

Penerapan Aplikasi AMOS
Penerapan aplikasi AMOS dalam organisasi meliputi beberapa

aspek utama yang saling berkaitan, sehingga sistem dapat berfungsi
secara optimal dan berkelanjutan dalam mendukung kegiatan
operasional serta pengelolaan administrasi.Integrasi proses perawatan
dan pengadaan, sehingga data pemeliharaan aset dan kebutuhan
pengadaan dikelola dalam satu sistem yang terpusat.

a) Pendokumentasian aktivitas perawatan, yang memungkinkan
setiap kegiatan perawatan aset tercatat secara sistematis dan mudah
ditelusuri.

b) Pengelolaan data aset dan suku cadang, untuk mendukung
ketertiban administrasi dan kesiapan operasional.

c) Penyediaan informasi pendukung laporan, sehingga data yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar penyusunan laporan
pertanggungjawaban perawatan secara akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Cara kerja aplikasi AMOS

aplikasi manajemen pemeliharaan berfungsi untuk mengelola
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4)

perencanaan hingga pelaporan kegiatan perawatan secara sistematis.

Berdasarkan hal tersebut, cara kerja aplikasi AMOS adalah sebagai
berikut:

a)

b)

d)

9)

h)

Input data kapal dan peralatan

Semua data kapal, mesin, dan komponen dimasukkan ke dalam
sistem sebagai database awal.

Perencanaan pemeliharaan (PMS)

AMOS menyusun jadwal perawatan berdasarkan waktu atau jam
kerja mesin secara otomatis.

Pemberitahuan pekerjaan jatuh tempo

Sistem memberikan pengingat ketika suatu pekerjaan perawatan
sudah harus dilakukan.

Pelaksanaan dan pencatatan pekerjaan

Setiap pekerjaan yang dilakukan dicatat dalam AMOS lengkap
dengan tanggal, uraian, dan jam kerja.

Pengelolaan suku cadang (spare part)

Penggunaan dan stok spare part tercatat sehingga memudahkan
pengawasan dan pengadaan.

Penyimpanan dokumen teknis

Manual, sertifikat, dan laporan perawatan disimpan dalam sistem
secara terpusat.

Monitoring dan evaluasi

Data yang masuk digunakan untuk memantau kondisi kapal dan
efektivitas pemeliharaan.

Penyusunan laporan (reporting)

AMOS menghasilkan laporan perawatan dan biaya yang
mendukung penyusunan LPJ.

Sinkronisasi kapal dan kantor

Data dari kapal dapat dikirim ke kantor pusat untuk pengawasan

dan pengambilan keputusan.

Efektivitas aplikasi AMOS

a)

Sebelum Menggunakan Aplikasi AMOS
Pelaksanakan pencatatan maintenance dan purchase secara

manual.
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Staf mencatat data peralatan dalam buku log dan dokumen terpisah.
Kondisi tersebut menyebabkan keterlambatan perawatan dan
pengadaan.

Manajemen mengalami kesulitan dalam monitoring dan evaluasi
data.

b) Sesudah Menggunakan Aplikasi AMOS (Belum Optimal)
Perusahaan menggunakan aplikasi AMOS untuk mencatat
peralatan dari kapal. Staf menginput data peralatan ke dalam sistem
untuk segera digunakan. Perusahaan belum memanfaatkan fitur
maintenance dan purchase secara penuh. Kondisi tersebut

membatasi efektivitas sistem dalam mendukung operasional.

4. Pemeliharaan dan Perbaikan Kapal
a. Definisi

Altomonte (2025), pemeliharaan kapal adalah proses pemeriksaan,
perbaikan, dan servis secara berkala pada kapal untuk menjaga
kelaiklautan dan keselamatan kapal, serta mencegah kerusakan yang dapat
mengganggu operasional kapal. Proses ini mencakup inspeksi rutin,
pengecatan, pelumasan komponen, dan pemeriksaan struktur kapal agar
tetap aman dan efisien.

MClarkson (2026), pemeliharaan dan perbaikan kapal adalah
proses proaktif dan terencana yang melibatkan inspeksi rutin terhadap
sistem utama kapal serta pelaksanaan pekerjaan yang diperlukan untuk
menjaga semua komponen kapal berada dalam kondisi kerja optimal.
Kegiatan ini penting untuk memastikan keamanan, keandalan, dan
keberlanjutan operasi kapal.

Kambase (2025), pemeliharaan dan perbaikan kapal adalah
rangkaian aktivitas yang dilakukan untuk menjaga serta mengembalikan
sistem dan komponen kapal ke kondisi operasional terbaik, sehingga kapal
tetap berfungsi secara efektif dan efisien. Pemeliharaan ini mencakup
tindakan preventif maupun korektif untuk meminimalkan risiko kerusakan
saat pelayaran.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, pemeliharaan dan perbaikan

kapal adalah kegiatan sistematis dan terencana untuk menjaga kapal tetap
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b.

layak, aman, dan berfungsi optimal, termasuk inspeksi rutin serta tindakan
preventif dan korektif, dengan tujuan meminimalkan kerusakan serta

meningkatkan keselamatan, keandalan, dan efisiensi operasional kapal.

Jenis pemeliharaan dan perbaikan kapal
Pemeliharaan dan perbaikan kapal dapat dibagi menjadi tiga jenis utama.
1) pemeliharaan preventif
kegiatan yang dilakukan sebelum terjadi kerusakan untuk menjaga
kapal tetap dalam kondisi optimal, seperti inspeksi rutin mesin,
pelumasan komponen, pengecatan lambung, dan pengecekan sistem
kelistrikan, dengan tujuan mencegah kerusakan dan mengurangi risiko
gangguan operasi.
2) pemeliharaan korektif
tindakan yang dilakukan setelah terjadi kerusakan atau penurunan
fungsi kapal, misalnya perbaikan mesin yang rusak, penggantian
pompa atau valve, serta perbaikan sistem navigasi, dengan tujuan
mengembalikan kapal atau komponennya ke kondisi normal agar
operasi tetap berjalan lancar.
3) pemeliharaan prediktif atau terjadwal
pemeliharaan prediktif atau terjadwal dilakukan dengan
memanfaatkan data dan pemeriksaan untuk memperkirakan kapan
komponen akan rusak atau secara rutin saat kapal berada di galangan,
contohnya monitoring getaran mesin, analisis oli, pembersihan
lambung, dan pengecekan propulsi saat dry-docking, sehingga
perbaikan atau penggantian komponen dapat dilakukan tepat waktu,

menjaga efisiensi, dan meminimalkan risiko kerusakan mendadak.

5. Kapal Pandu dan Kapal Tunda

a.

Kapal Pandu

Menurut Stopford (2021), kapal pandu (pilot boat) merupakan
kapal khusus yang digunakan untuk mengangkut pandu dari darat ke kapal
yang akan dipandu, atau sebaliknya, dengan tujuan membantu kapal niaga
melakukan manuver masuk dan keluar pelabuhan secara aman dan efisien.

Gucma dan Przywarty (2022) menyatakan bahwa kapal pandu
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berfungsi sebagai sarana pendukung pelayanan pemanduan yang memiliki
karakteristik kecepatan tinggi, stabilitas yang baik, serta kemampuan
manuver yang memadai untuk beroperasi di perairan terbatas dan kondisi
Cuaca yang bervariasi.

Sementara itu, International Maritime Organization (IMO) (2021)
menjelaskan bahwa kapal pandu merupakan bagian dari sistem
keselamatan pelayaran di pelabuhan yang mendukung tugas pandu dalam
memberikan arahan navigasi kepada kapal, khususnya pada alur pelayaran
sempit, kolam pelabuhan, dan area dengan tingkat risiko navigasi tinggi.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kapal pandu merupakan kapal khusus pendukung pelayanan pemanduan
di pelabuhan yang dirancang memiliki kecepatan, stabilitas, dan
kemampuan manuver untuk mengangkut pandu serta mendukung
keselamatan navigasi kapal masuk dan keluar pelabuhan pada perairan

terbatas dan berisiko tinggi.

Kapal Tunda

Paulauskas, Kersyté, dan Jakubauskas (2021), kapal tunda
membantu kapal besar masuk dan keluar pelabuhan dengan aman,
mengurangi risiko tabrakan, serta meningkatkan efisiensi manuver di
perairan terbatas.

MDPI (2024), tugboats memberikan layanan bantu seperti towing,
escort, dan mooring/unmooring, sehingga kelancaran lalu lintas pelabuhan
terjaga dan risiko kecelakaan dapat diminimalkan.

Tseng (2021), operasi kapal tunda yang efektif sangat penting
untuk mendorong, menarik, dan menahan kapal besar, mendukung
keselamatan navigasi dan efisiensi operasional pelabuhan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
kapal tunda menjaga keselamatan navigasi dan efisiensi operasional
pelabuhan. Kapal ini membantu kapal besar bermanuver, menarik,
mendorong, dan menahan kapal di perairan terbatas. Operasi tugboat yang
efektif mengurangi risiko kecelakaan dan mendukung kelancaran lalu

lintas kapal.
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6. Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)

Sukmawati & Saputra (2021), Laporan PertanggungJawaban (LPJ)
merupakan dokumen penting yang menunjukkan akuntabilitas penggunaan
anggaran dan membantu pemangku kepentingan menilai kinerja organisasi
secara sistematis.

Hidayat & Wulandari (2023) menekankan bahwa LPJ meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS, sehingga
memudahkan evaluasi penggunaan anggaran.

Setiawan & Nurhadi (2024) menambahkan bahwa LPJ/SPJ berfungsi
sebagai instrumen kontrol internal yang memungkinkan pihak internal
maupun eksternal menilai pelaksanaan kegiatan organisasi secara
menyeluruh.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
laporan pertanggungjawaban merupakan dokumen penting yang menyatukan
prinsip akuntabilitas, transparansi, dan evaluasi kegiatan organisasi. Laporan
ini tidak hanya berfungsi sebagai bukti administratif, tetapi juga menjadi alat
untuk menilai, mengendalikan, dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan

kegiatan organisasi secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.

B. PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis penelitian dan
menambah teori teori yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan. Berikut

beberapa penelitian yang menjadi referensi penulis dalam melakukan penelitian:
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Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

Nama Penulis dan

Kurniawan (2020)

System terhadap Efektivitas
Survey Kapal

No ) Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun Terbit
Penerapan teknologi
informasi
meningkatkan
Penerapan Teknologi | efektivitas  sistem
. Ardhi, Nugroho & | Informasi pada  Sistem | pemeliharaan kapal
Pribadi (2017) Pemeliharaan Kapal | terencana  melalui
Terencana pengendalian jadwal,
pencatatan data, dan
monitoring  kondisi
kapal.
_ Sistem pemeliharaan
Study of the Maintenance, _
S _ kapal meningkatkan
Certification and Operation |
tingkat keselamatan
2 Ansar et al. (2023) | System of the Tug Boat )
- pelayaran  melalui
Anugerah Lautan 5 on Sailing _
perawatan rutin dan
Safety
terstruktur.
Sistem  manajemen
Analisa Pengaruh | pemeliharaan
3 Prasutiyon & | Maintenance  Management | meningkatkan

efektivitas  survey

kapal melalui

kesiapan teknis dan
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Nama Penulis dan

No ) Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun Terbit
kelengkapan
dokumen.
Perawatan mesin
_ yang terencana
Analisa Perawatan Motor i
] ] _ | meningkatkan
Hidayat & | Diesel Penggerak Kapal di )
4 keandalan mesin
Hermawan (2021) Kapal Offshore AHTS Crest
kapal dalam
Amethyst
mendukung
operasional.
Sistem penjadwalan
berbasis IT
] ) ) meningkatkan
) ) Design of Ship Docking o ]
Risepalino et al. _ _ efektivitas docking
5 Maintenance Scheduling i
(2025) ] kapal melalui
System at PT Pelni (Persero)
pengaturan  waktu
yang efisien dan
terkoordinasi.
C. KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan hubungan antarvariabel
dalam mendukung keselamatan dan kelancaran operasional pelabuhan, dengan
peran penting kapal pandu dan kapal tunda yang memerlukan pengelolaan
perawatan serta pelaporan akurat. Penerapan sistem informasi manajemen
perawatan digunakan untuk mengintegrasikan dan mendokumentasikan data
perawatan dan perbaikan secara terstruktur, sehingga meningkatkan kualitas
Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) yang ditandai oleh ketepatan, kelengkapan,

dan keakuratan informasi.
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“Pengaruh penggunaan aplikasi AMOS terhadap Laporan Pertanggungjawaban
Perawatan dan Perbaikan Kapal Pandu dan Kapal Tunda di Tanjung Priok™

4

) 4

IDENTIFIKASI MASALAH

IDENTIFIKASI MASALAH

Rendahnya pemanfaatan aplikasi
AMOS dalam kegiatan operasional

kapal pandu dan kapal tunda

Rendahnya pemanfaatan aplikasi
AMOS dalam penyusunan LPJ
kapal Pandu dan tunda

\ 4

\ 4

ASUMSI PENYEBAB

ASUMSI PENYEBAB

AMOS belum

diterapkan secara konsisten

1. Penggunaan

2. Kurangnya pemahaman
pengguna terhadap fitur
AMOS

1. Koordinasi antar unit

masih dilakukan secara
manual

2. Data perawatan dan
pengadaan belum

terintegrasi dalam AMOS

) 4

) 4

AKIBAT

AKIBAT

Data perawatan kapal tidak

terdokumentasi secara optimal

Informasi perawatan dan
pengadaan sering terhambat dan

tidak sinkron

\ 4

. 4

ALTERNATIF PERMASALAHAN

ALTERNATIF PERMASALAHAN

1. Optimalisasi penggunaan aplikasi

AMOS dalam pencacatan
perawatan kapal

2. Pelatihan  pengguna  terkait
penggunaan AMOS

1. Penerapan komunikasi dan
pelaporan antar unit melalui
AMOS

2. Integrasi data operasional

antar unit dalam sistem

OUTPUT ’

Tersusunnya Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Perawatan Kapal Pandu dan
Kapal Tunda yang terintegrasi, akurat dan tepat waktu melalui pemanfaatan
aplikasi AMOS

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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D. HIPOTESIS

Menurut Supraman dkk. (2025), hipotesis adalah pernyataan sementara yang
diajukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan dapat diuji secara empiris.
Hipotesis memiliki berbagai jenis, seperti deskriptif, komparatif, asosiatif, dan
kausal, yang dipilih sesuai tujuan penelitian. Prosedur pengujian hipotesis
meliputi perumusan hipotesis, penyusunan rencana pengujian, analisis data, dan
penarikan kesimpulan berdasarkan nilai signifikansi (p-value).

Hipotesis 1 Pengaruh Penerapan Aplikasi AMOS terhadap Ketepatan Waktu
Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban pada PT. Jasa Armada Indonesia, Tbk.
HO. : Penggunaan aplikasi AMOS tidak berpengaruh signifikan terhadap

kualitas Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) pemeliharaan dan
perbaikan kapal pandu serta kapal tunda di Pelabuhan Tanjung Priok.

H::  Penggunaan aplikasi AMOS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) pemeliharaan dan

perbaikan kapal pandu serta kapal tunda di Pelabuhan Tanjung Priok.

Hipotesis 2 Pengaruh Penerapan Aplikasi AMOS terhadap Ketepatan Waktu
Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban pada PT. Jasa Armada Indonesia, Tbk.
Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan aplikasi AMOS terhadap akurasi

dan kelengkapan data dalam Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)
perawatan dan perbaikan kapal pandu dan kapal tunda di Pelabuhan
Tanjung Priok.

H>:  Terdapat pengaruh penggunaan aplikasi AMOS terhadap akurasi dan
kelengkapan data dalam Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) perawatan
dan perbaikan kapal pandu dan kapal tunda di Pelabuhan Tanjung Priok.

Hipotesis 3 Pengaruh Penerapan Aplikasi AMOS terhadap Ketepatan Waktu

Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban pada PT. Jasa Armada Indonesia, Tbk.

Ho:  Tidak terdapat pengaruh penggunaan aplikasi AMOS terhadap kualitas
Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) perawatan dan perbaikan kapal
pandu dan kapal tunda di Pelabuhan Tanjung Priok.

Hz: Terdapat pengaruh penggunaan aplikasi AMOS terhadap kualitas
LaporanPertanggungjawaban (LPJ) perawatan dan perbaikan kapal

pandu dan kapal tunda di Pelabuhan Tanjung Priok.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV mengenai
implementasi aplikasi AMOS terhadap Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)
pemeliharaan dan perbaikan kapal pandu serta kapal tunda di PT. Jasa Armada

Indonesia Tbk Central Workshop (CWS), dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tingkat pemanfaatan aplikasi AMOS dalam kegiatan operasional perawatan
kapal pandu dan tunda tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh data
deskriptif bahwa 82,4% responden menyatakan setuju dan sangat setuju
terhadap implementasi AMOS, dengan rincian jawaban Sangat Setuju (104)
dan Setuju (143) dari total 300 jawaban. Namun, masih ditemukan hambatan
berupa proses pencetakan dokumen fisik setelah input data serta persetujuan
manual dengan tanda tangan basah, yang mengurangi prinsip digitalisasi dan
efisiensi kerja.

2. Pengaruh aplikasi AMOS terhadap kualitas Laporan Pertanggungjawaban
(LPJ) sangat besar dan signifikan. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?)
diperoleh nilai 97,9%, artinya implementasi AMOS mempengaruhi LPJ
sebesar 97,9%, sedangkan sisanya 2,1% dipengaruhi faktor lain seperti
penyusunan manual menggunakan Microsoft Word dan penandatanganan
manual. Hasil uji regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y = 2,751
+ 0,929X, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
implementasi AMOS akan meningkatkan kualitas LPJ sebesar 0,929 satuan.
Uji hipotesis (uji t) juga membuktikan pengaruh signifikan dengan nilai t
hitung (36,311) > t tabel (2,048) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas serta temuan keterbatasan dan hambatan

yang diuraikan dalam pembahasan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan (PT. Jasa Armada Indonesia Thk)

a.

Optimalkan digitalisasi penuh (paperless) dengan menghapus kewajiban
pencetakan dokumen fisik pada setiap tahap pelaporan. Seluruh proses
mulai dari input data, verifikasi, hingga penyusunan LPJ harus dilakukan

secara end-to-end di dalam aplikasi AMOS.

. Terapkan tanda tangan elektronik pada platform AMOS untuk mempercepat

proses persetujuan, menghilangkan hambatan waktu karena perpindahan
dokumen fisik antar unit, serta meningkatkan transparansi dan keamanan
dokumen.

Lakukan pelatihan berkala kepada seluruh pengguna AMOS, terutama bagi
17,6% responden yang masih bersikap netral, agar memahami fitur secara
menyeluruh dan mampu beralih dari kebiasaan manual ke sistem digital
penuh.

Integrasikan data stok gudang secara real-time dengan AMOS, sehingga

proses pengajuan sparepart dan penyusunan LPJ lebih akurat dan efisien.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

b.

Penelitian ini hanya melibatkan 30 responden di satu workshop. Peneliti
selanjutnya disarankan memperluas populasi agar hasil lebih umum.

Dapat dilakukan penelitian lanjutan menggunakan metode kualitatif
(wawancara mendalam) untuk menggali lebih jauh kendala teknis dan non-

teknis dalam implementasi AMOS.

3. Bagi Pengguna Aplikasi (Kru Kapal, Staf Gudang, Technical Superintendent)

a.

Tingkatkan disiplin dalam menginput data kebutuhan sparepart langsung ke
AMOS tanpa melewati pencatatan manual terlebih dahulu.

Manfaatkan fitur pelaporan dan riwayat AMOS secara maksimal agar setiap
kegiatan perawatan tercatat dengan baik dan memudahkan audit/verifikasi
LPJ.

4. Bagi Instansi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi kasus dalam mata kuliah

manajemen perawatan kapal, sistem informasi manajemen, dan akuntabilitas

pelaporan di lingkungan maritim.
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Lampiran 1 : Hasil Uji Validitas Aplikasi SPSS (X)

LAMPIRAN

Correlations

1 %2 %3 ¥4 i X6 X7 B %9 %10 TOTAL X
K Pearson Correlation 1 475" 616" a4 708" 415 5607 393 322 671" 817
Sig. (2-tailed) 008 <001 042 <001 023 o001 032 083 <001 <001
M a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 30
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N a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 30
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X10 Pearson Correlation 671" 4217 278 5407 305 373 366 4317 -138 1 697"
Sig. (2-tailed) <001 020 137 002 101 043 047 018 467 <001
N a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 30
TOTAL X  Pearson Correlation a7 675 578" 547" 655 484" 594" 478" 425 a7 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 007 <001 008 019 <001
M k) k) k) k) k) 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 2 : Hasil Uji Validitas Aplikasi SPSS (Y)

Correlations

¥ Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL_Y

¥1 Pearson Correlation 1 000 6317 297 349 323 394 160 4647 5747 712"

Sig. (2-tailed) 1.000 <001 11 059 082 031 398 010 <001 <001

N a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 a0

Y2 Pearson Correlation 000 1 048 224 5527 178 118 546" 324 227 5507

Sig. (2-tailed) 1.000 803 235 002 347 534 002 081 227 002

M a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 30

Y3 Pearson Correlation 631" 048 1 048 a7 503 374 051 6a1" 3847 721"

Sig. (2-tailed) <001 803 803 013 005 042 788 <001 036 <001

N a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 30

Y4 Pearson Gorrelation 297 224 048 1 -138 245 376 37 184 468" 5147

Sig. (2-tailed) 111 235 803 467 193 040 087 303 009 004

M k) k) k) k) k) 30 30 30 30 30 30

Y5 Pearson Correlation 349 5527 a7 -138 1 -026 177 a7 368 220 579"

Sig. (2-tailed) 059 002 013 467 891 350 013 046 243 <001

M a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 0

Y6 Pearson Carrelation 323 178 503" 245 -026 1 - 065 048 404 450" 525"

Sig. (2-tailed) 082 147 005 193 801 733 801 027 013 003

N a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 0

Y7 Pearson Correlation 3947 118 ard 376" 177 - 065 1 -151 403" 217 5027

Sig. (2-tailed) 031 534 042 040 50 733 426 027 248 005

M a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 0

Y8 Pearson Correlation 160 546" 051 317 447 048 -151 1 -140 332 424

Sig. (2-tailed) 398 002 788 087 013 801 426 461 073 020

N a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 a0

Y9 Pearson Correlation 4647 324 681" 194 368" 404 403 -140 1 059 666

Sig. (2-tailed) 010 081 <001 303 046 027 027 461 757 <001

M a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 30

Y10 Pearson Correlation 5747 227 3847 468" 220 4507 217 332 059 1 6527

Sig. (2-tailed) <001 227 036 009 243 013 248 073 757 <001

N a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0 0 30

TOTAL Y  Pearson Correlation 712" 550" 721" 5147 579" 525 502" 424 666 652" 1
Sig. (2-tailed) <001 002 <001 004 <001 003 005 020 <001 <001

1] an an an an an 0 0 0 0 0 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 3 : Hasil Uji Reliabilitas (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

[ of ltems

814

10

Lampiran 4 : Hasil Uji Reliabilitas (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

[ of ltems

783

10




Lampiran 5 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (%)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sguare Square the Estimate
1 gap?® 874 a78 a1ele]
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X
Lampiran 6 : Hasil Uji Regresi Linier
Coefficients”
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Madel E Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 2.751 1.073 2.564 016
TOTAL_X 8249 026 840 36311 =001
a. DependentVariable: TOTAL_Y
Lampiran 6 : Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients”
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Eeta i Sig.
1 (Constant) 2.751 1.073 2664 016
TOTAL X G249 026 8480 36311 =001

a. DependentVariable: TOTAL_Y



Lampiran 7 : Pemeriksaan dan Pengawasan Bunkering Kapal Pandu dan Tunda

Lampiran 8 :Work Order dan Delivery Order

[ s
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Lampiran 9 : Request For Quentation from AMOS

i c RF
) PELINDO B ... ...

JASA MARITM Reqn. Date: 09-Sep-202¢
JASA ARMADA INDONESIA Printed Date: 09-Sep-202¢
Page 1 of 1
To: Ship : 101002-T8 Bima III
Flag :
Class
IMO Ne.
< Delivery Port : Tanjung Priok
Tel : Required Date : 09-Sep-202% 2
Fax:
Attn, ¢

Title : Cooler No 1 .

Ttem | Description |Quantity| Unit [Unit Price|Total price

For component : 191.100.001 - INPA Part List
Type : Serial No. :
Maker :

1 /0 Cooler Wo. 1 1.00 SET X 13-300-000 1 13-300 (0Q
~ Rebabet Tubing, Pressure Test, Cleaning
n Painting

Best Regards 0€: Pf B 300 000

B

e

PT. Jasa Armada Indonesia
Central Workshop, J1. Raya Pelabuhan Pos 9, Tg. Priok, Jakarts Utara, 14310, Indonesia
Tel: +62 21 437 4002 Fax: +62 21 435 6789 Email: procurementiipemarineservice.co.id

Lampiran 10 : Surat Jalan dari Vendor Ke gudang

CVMsmmr SURAT JALAN

~.-'f€en Sedaylfsal Bizpark s r ; Kepada YVib

Dase Mogor 150, & T JASA PERALATAN PELABUHAN INDONESIA
Kalideres - Jakara Basat MPAC 01
Telp . 021.550¢ 5616/ 5596 - 3661 No € MT/TSAI2S

No.PO . 201064-25-0021

| Quastity |

ARCE |
| 07 |Gacket [ ! t
129080040830 13?CE ~
03 jshimSer NsEr
: Y e
]
i SjpcE |
T
| Dibawe | Dilerima Oy DiKelahui Oleh |
1 |

1
)
| !
|
i
|

Sampe Situmoraag

mting, Kuaing - Gx e Y



Lampiran 11 : Hasil Turnitin

Page 1 of 76 - Cover Page

#J turnitin

Perpustakaan STIP Jakarta

Submission 1D trn:oid::3618:144186966

Pengaruh Penggunaan Aplikasi AMOS terhadap Laporan
Pertanggungjawaban Pemeliharaan dan Perbaikan Kapal Pan...

Bl kamis

Document Details

Submission 1D
trn:oid::3618:144186966

Submission Date
Jun 25, 2026, 1:35 PM GMT+7

Download Date
Jun 25, 2026, 1:38 PM GMT+7

File Name
g \p! AMOS p Laporan Pertanggungjawaban Pemeliharaan da....pdf

File Size

2.1 mB

Page 1 of 76 - Cover Page

71 turnitin

[ P —

7] turnitin

10% Overall Similarity

of all matehes, mnclud - dstabase.
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+ S kxctuded Sources

Top Sources
M @ Mtomet saurves

4 W publcations

S 2 Submited works (Student Popers)

Integrity Flags

O Tntegrity Flags for Review

70 Pages

13,739 Words

100,053 Characters

Submission 1D trn:oid::3618:144186966
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